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A. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah
1. Tujuan :
Tujuan merupakan pernyataan-pernyataan tentang hal-hal yang perlu dilakukan untuk mencapai visi, melaksanakan misi, memecahkan permasalahan, dan menangani isu strategis daerah yang dihadapi. 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka dalam rangka mencapai visi – misi Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah, memecahkan permasalahan yang timbul dan menangani isu-isu strategis, maka Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gresik  menetapkan 1 (satu) pernyataan tujuan yang sejalan dengan sasaran pada Urusan Kependudukan dan Pencatatan Sipil yang dirumuskan dalam RPJMD Kabupaten Gresik Tahun 2016-2021. Pernyataan “Tujuan” Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gresik adalah sebagai berikut :
Meningkatkan kualitas dan kebermanfaatan pelayanan administrasi kependudukan yang akurat serta inovatif berbasis teknologi.

Dengan indikator dan target capaian :
	
Indikator Tujuan
	Definisi Operasional
	Formulasi
	Base Line
	2016
	2017
	2018
	2019
	2020
	2021
	Kondisi Akhir

	Persentase Ketunggalan Identitas Berbasis e-KTP 
	Pengukuran terhadap ketunggalan identitas melalui registrasi penduduk dengan membandingkan Kepemilikan e- KTP terhadap penduduk yang wajib memiliki KTP
	
	66,38%
	69,72%
	73,87%
	76.67%
	83,45%
	88.16%
	93.12%
	93.12%





2. Sasaran :
Sasaran adalah merupakan hasil yang diharapkan dari suatu tujuan; yang diformulasikan secara terukur, spesifik, mudah dicapai, rasional untuk dapat dilaksanakan dalam jangka waktu 5 (lima) tahun ke depan. Perumusan sasaran perlu memperhatikan indikator kinerja sesuai tugas dan fungsi atau kelompok sasaran yang dilayani.
Berdasarkan pengertian sasaran tersebut, maka dalam rangka mewujudkan Tujuan : “Meningkatkan kualitas dan kebermanfaatan pelayanan administrasi kependudukan yang akurat serta inovatif berbasis teknologi,  Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gresik menetapkan sasaran sebagai berikut.
a. Meningkatnya kepemilikan dokumen kependudukan dan pencatatan sipil serta tingkat akurasi elemen datanya.
Sebagai indikator keberhasilan pencapaian sasaran adalah :
· Persentase kepemilikan KTP-el;
· Persentase kepemilikan Kartu Identitas Anak (KIA);
· Persentase kepemilikan Akta Kelahiran Anak usia 0-18 tahun.

b. Meningkatnya kualitas dan ketersediaan data/informasi kependudukan serta inovatif berbasis tehnologi.
Sebagai indikator keberhasilan pencapaian sasaran adalah :
· Persentase pemutakhiran  data ganda dan anomali;
· Persentase capaian alihmedia arsip akta kelahiran.

c. Meningkatnya kualitas pelayanan administrasi kependudukan.dan pencatatan sipil
Sebagai indikator keberhasilan pencapaian sasaran adalah :
· Nilai Survey Indeks Kepuasan Masyarakat (SKM);







Tabel.4.1.
Cetak di Excel























B. Strategi dan Kebijakan
Strategi pencapaian tujuan dan sasaran adalah langkah-langkah yang diambil oleh organisasi dalam hal ini Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gresik sebagai upaya mewujudkan tujuan dan sasaran organisasi. Strategi tersebut berisi rencana menyeluruh dan terpadu mengenai upaya-upaya yang akan dilaksanakan secara operasional dengan memperhatikan ketersediaan sumber daya organisasi. 
Kebijakan adalah arah/tindakan yang ditetapkan oleh Instansi Pemerintah untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Kebijakan pada dasarnya merupakan ketentuan-ketentuan yang dipergunakan untuk dijadikan pedoman, pegangan atau petunjuk dalam pengembangan program dan kegiatan guna tercapainya kelancaran dan keterpaduan dalam mewujudkan tujuan.
Untuk mencapai tujuan dan sasaran jangka menengah, maka untuk menentukan strategi dan kebijakan yang akan dilakukan; Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gresik menggunakan analisis Formulasi Strategi SWOT, sebagaimana berikut :

Tabel 4.2
Formulasi Strategi SWOT
	
                      FAKTOR INTERNAL









FAKTOR EKSTERNAL
	
STRENGTHS :
1. Adanya struktur organisasi dan Tupoksi yang jelas;
2. Tersedianya anggaran APBD;
3. Adanya dukungan  dan komitmen  pimpinan;
4. Adanya UU tentang Administrasi Kependudukan;
5. Adanya sarana dan prasarana kantor yang cukup memadai.

	
WEAKNESSES :
1. Jumlah dan kompetensi teknis SDM (IT) masih kurang;
2. Budaya kerja yang masih lemah;
3. Belum optimalnya pengembangan kinerja organisasi;
4. Peralatan cetak portable dan sarana mobilitas masih kurang


	
OPPORTUNITIES :
1. UU ttg Adm. Kependudukan menyatakan pengurusan dokumen kependudukan tidak dipungut biaya dan berlaku asas stelsel aktif untuk birokrasi;
2. Tersedianya anggaran tugas pembantuan APBN dari pusat;
3. Adanya perkembangan teknologi (IT) yg sangat pesat;
4. Percepatan optimalisasi pemanfaatan database kependudukan

	
STRATEGI : SO
1. [bookmark: _GoBack]Meningkatkan kualitas pelaya nan dg melalui : perluasan, penambahan titik layanan dan waktu layanan serta memanfaatkan perkemba-ngan tehnologi IT utk pelayanan;
2. Memperbanyak kegiatan operasi penertiban thd pelanggar UU Kependu-dukan;\
3. Peningkatan kualitas database kependudukan dg melalui : pendataan, alihmedia, penyimpanan dan penyajian;
4. Koord. kebijakan untuk percepatan pemanfaatan database kependudukan dlm pembangunan
	
STRATEGI : WO
1. Meningkatkan kompetensi dan budaya kerja dengan pelatihan, bintek, dll;
2. Pengadaan sarana dan prasarana untuk meningkatkan pelayanan 


	
THREATHS :
1. Kurangnya aksesibilitas masyarakat dg tempat pelayanan; 
2. Rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya dokumen adm.kependudukan; 
3. Kurangnya koord. antara dinas dg SKPD lain & Perangkat Desa/Kel.;
4. Masih tersentralisasinya penyediaan blanko dan tinta KTP-el;
5. Kurang maksimalnya penggunaan dokumen kependudukan oleh Lembaga lain.
6. Tingginya mobilitas penduduk

	
STRATEGI : ST
1. Meningkatkan aksesibilitas masyarakat ke tempat pelayanan;
2. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya dokumen administrasi kependudukan, dengan sosialisasi, penyuluhan dll.
3. Meningkatkan koord. dan kerjasama dengan SKPD/-instansi terkait
4. Koord.kebijakan untuk percepatan pemanfaatan dokumen kependudukan dlm pembangunan
	
STRATEGI : WT
1. Meningkatkan dan mengoptimalkan SDM yang ada dalam upaya peningkatan kualitas pelayanan;

2. Meningkatkan peran serta masyarakat, Pem. Desa/Kel dan instansi terkait dalam penyusunan data kependudukan dan validasi data penduduk.
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Cetak tabel 4.3. diexcel
Tabel 4.3
Strategi dan Kebijakan
Jangka Menengah Dispendukcapil Kabupaten Gresik Tahun 2016-2021

	VISI :Terwujudnya Gresik yang Agamis, Adil, Sejahtera, dan Berkehidupan yang Berkualitas

	MISI 2 : Meningkatkan pelayanan yang adil dan merata kepada masyarakat melalui tata kelola kepemerintahan yang baik










	Tujuan
	Sasaran
	Strategi
	Kebijakan

	Meningkatkan kualitas dan kebermanfaat an pelayanan administrasi kependudukan dan catatan sipil yang akurat serta inovatif berbasis teknologi

	1. Meningkatnya kepemilikan dokumen administrasi kependudukan dan pencatatan sipil serta tingkat akurasi elemen datanya
2. Meningkatnya kualitas dan ketersediaan data/ informasi kependudukan serta inovatif berbasis teknologi
3. Meningkatnya kualitas pelayanan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil
	1.1. Pembangunan Basis Data terpadu kependudukan dan catatan sipil yang telah terhamonisasi secara agregat pada jenjang pemerintah desa, intermediary kecamatan, daerah hingga pusat;
1.2. Percepatan pelayanan dengan mendekatkan basis layanan kepada masyarakat melalui Kecamatan hingga secara bertahap mengoptimalkan peran Pemerintah Desa sebagai kunci pelayanan didukung pemenuhan jaringan internet, ketersediaan piranti, peningkatan kapasitas kelembagan dan sumber daya aparatur desa;
1.3. Harmonisasi dan aktualisasi data kependudukan dan catatan sipil didukung perlindungan secara menyeluruh terhadap dokumen melalui ahli media yang telah terautentifikasi.
1.4. Pemanfaatan basis data kependudukan (ketunggalan identitas) sebagai basis identitas penerima manfaat program pembangunan daerah seluas-luasnya di seluruh satuan kerja perangkat daerah.
1.5. Peningkatan kebermanfaatan pelayanan administrasi kependudukan catatan sipil melalui penguatan edukasi terhadap masyarakat maupun petugas pelayanan
	1. Percepatan pelayanan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil didukung pemutakhiran teknologi dengan mendekatkan basis pelayanan kepada masyarakat

	
	
	
	






















SAMPAI SINI
YANG BAWAH TIDAK USAH DIPAKAI DULU





Kebijakan yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Kabupaten Gresik  untuk mewujudkan tujuan yang hendak dicapai lima tahun kedepan adalah:
1) Untuk mewujudkan sasaran “Meningkatnya cakupan kepemilikan Kartu Penduduk dan tingkat akurasi elemen datanya,”  maka  ditetapkan kebijakan :
“Meningkatkan implementasi asas stelsel aktif dengan pelayanan jemput bola; dan pendelegasian sebagian kewenangan ke kecamatan”
2) Untuk mewujudkan sasaran “Meningkatnya cakupan kepemilikan Akta pencatatan Sipil,” maka ditetapkan kebijakan :
“Pelayanan jemput bola; Pendelegasian sebagian kewenangan ke Kecamatan dan Memperbanyak kegiatan sosialisasi”.
3) Untuk mewujudkan sasaran “Meningkatnya kualitas dan ketersediaan data dan informasi kependudukan serta inovasi berbasis tehnologi,” maka ditetapkan kebijakan
· Integrasikan semua data Administrasi kependudukan ke Database SIAK dan kembangkan inovasi untuk layanan
· Pelayanan jemput bola;
· Optimalkan fungsi Petugas register Kel/Desa.
· Meningkatkan koordinasi dengan instansi terkait dan menjadikan sebagai Tim;
· Mengutamakan arsip Akta kelahiran yang dialihmedia
4) Untuk mewujudkan sasaran ”Meningkatnya kapasitas dan kinerja pelayanan aparatur Dinas kependudukan dan Pencatatan Sipil,” maka ditetapkan kebijakan :
· Meningkatkan pemenuhan kebutuhan ATK dan peralatan kantor;
· Pemeliharaan sarana prasarana kerja dengan tertib;
· Tingkatkan kompetensi dan budaya kerja;
· Melibatkan pelaksana kegiatan dalam penyusunan program dan pelaporan.












Tabel 4.2
Formulasi Strategi SWOT
	
                      FAKTOR INTERNAL









FAKTOR EKSTERNAL
	
STRENGTHS :
6. Adanya struktur organisasi dan Tupoksi yang jelas;
7. Tersedianya anggaran APBD;
8. Adanya dukungan  dan komitmen  pimpinan;
9. Adanya UU tentang Administrasi Kependudukan;
10. Adanya sarana dan prasarana yang cukup memadai.

	
WEAKNESSES :
5. Terbatasnya jumlah dan kompetensi teknis SDM;
6. Budaya kerja yang masih lemah;
7. Belum optimalnya pengembangan kinerja organisasi;


	
OPPORTUNITIES :
5. UU ttg Adm. Kependudukan menyatakan pengurusan dokumen kependudukan tidak dipungut biaya dan berlaku asas stelsel aktif untuk birokrasi;
6. Tersedianya anggaran tugas pembantuan APBN dari pusat;
7. Adanya perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan;

	
STRATEGI : SO
5. Meningkatkan kinerja pelaya nan dg secara aktif, memperbanyak koord. dg Pem. Kec, dan Desa/Kel. Serta memanfaatkan per-kembangan tehnologi IT;
6. Memperbanyak kegiatan operasi penertiban thd pelanggar UU Kependu-dukan.
	
STRATEGI : WO
3. Meningkatkan kompetensi dan budaya kerja dengan pelatihan/pembinaan;
4. Mengoptimalkan kinerja organisasi dengan perkembangan tehnologi IT yang ada.


	
THREATHS :
7. Kurangnya aksesibilitas masyarakat dg tempat pelayanan; 
8. Rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya dokumen adm.kependudukan; 
9. Kurangnya koord. antara dinas dg SKPD lain & Perangkat Desa/Kel.;
10. Masih tersentralisasinya penyediaan blanko dan tinta KTP-el.

	
STRATEGI : ST
5. Meningkatkan aksesibilitas masyarakat ke tempat pelayanan;
6. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya dokumen administrasi kependudukan;
7. Meningkatkan koord. dan kerjasama dengan SKPD/-instansi terkait
	
STRATEGI : WT
3. Meningkatkan dan mengoptimalkan SDM yang ada dalam upaya peningkatan kualitas pelayanan;

4. Meningkatkan peran serta masyarakat, Pem. Desa/Kel dan instansi terkait dalam penyusunan data kependudukan dan validasi data penduduk.
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